Jurnal Bima : Jurnal Berkarya Inovatif dan Masyarakat
Volume 2, Number 3, July 2024 (Halaman 155 - 163)
DOl : https://doi.org/10.5281/zenod0.12744285

e-1SSN : 3024-8434

o

Jurnal Bima

PENYULUHAN TENTANG PENTINGNYA STUDI EVALUASI LAHAN
BAGI MASYARAKAT DI KECAMATAN BATANG TORU

Rahmawaty?®, Abdul Rauf'?® T Irmansyah®, R. Hamdani Harahap!, Simon Tarigan?,
Nawang Wulan?, Christine Pepah*, Rohani Simbolon*, Fitra Syawal Harahap'®, Anggiat
Hosea O Siregar®

1. Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Sekolah Pascasarjana, Universitas
Sumatera Utara, Kampus USU Padang Bulan, Medan 20155, Sumatera Utara, Indonesia

2. Fakultas Kehutanan, Universitas Sumatera Utara, Kampus 2 USU Kuala Bekala, Pancur Batu, Deli
Serdang, Sumatera Utara, Indonesia

3. Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Kampus USU Padang Bulan,Medan 20155, Sumatera

Utara, Indonesia

PT Agincourt Resources Tambang Emas Martabe, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, Indonesia

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Labuhanbatu, Sumatera Utara

PT. Kencana Indosolusi Nusa Global

ook

e_mail: rahmawaty@usu.ac.id

Abstrak

Penyuluhan tentang evaluasi lahan memiliki peran penting bagi masyarakat di Kecamatan Batang Toru.
Penyuluhan tentang pentingnya studi evaluasi lahan bagi masyarakat di Kecamatan Batang Toru sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman untuk meningkatkan partisipasi dan kolaborasi, mendukung
pembangunan berkelanjutan. Studi ini bertujuan untuk mengedukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya evaluasi lahan dalam pengelolaan dan pemanfaatan lahan di Kecamatan Batang Toru.
Kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan Batang Toru, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara.
Penyuluhan ini dilakukan melalui kegiatan Fokus Grup Diskusi (FGD) dan diskusi interaktif yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, pihak perusahaan swasta, dan pemerintah daerah. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya perubahan pemahaman masyarakat tentang pentingnya studi evaluasi kesesuaian
tanaman dan upaya untuk menjaga kualitas lahan serta langkah-langkah mitigasi yang dapat diambil untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, penyuluhan ini berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
proses evaluasi dan perencanaan lahan, yang pada gilirannya memperkuat kerja sama antara masyarakat,
pemerintah, dan perusahaan. Hasil kegiatan ini menekankan pentingnya penyuluhan berkelanjutan sebagai alat
untuk mencapai pengelolaan lahan yang lebih baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di kawasan
Batang Toru. Dengan demikian, penyuluhan ini berkontribusi pada pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan
perlindungan lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci—Kesesuaian tanaman, Batang Toru, pembangunan berkelanjutan, sumberdaya, lingkungan

Pendahuluan

Studi evaluasi lahan merupakan proses
penting dalam menentukan potensi dan
keterbatasan ~ lahan  untuk  berbagai
penggunaan, seperti pertanian, kehutanan,
pemukiman, dan industri [1,2]. Di
Kecamatan Batang Toru, pemahaman yang
mendalam tentang evaluasi lahan sangat
penting mengingat wilayah ini memiliki
keanekaragaman ekosistem dan sumber daya
alam yang signifikan. Penyuluhan mengenai

pentingnya studi evaluasi lahan bertujuan
untuk  meningkatkan  kesadaran  dan
pemahaman masyarakat setempat tentang
bagaimana memanfaatkan lahan secara
optimal dan berkelanjutan.

Kecamatan Batangtoru, yang terletak
di Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera
Utara, dikenal dengan kekayaan alamnya,
termasuk hutan hujan tropis yang masih
alami dan berbagai jenis lahan pertanian.
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Oleh karena itu, penyuluhan ini diharapkan
dapat memberikan panduan praktis kepada
masyarakat tentang pentingnya melakukan
evaluasi lahan sebelum melakukan kegiatan
apapun yang melibatkan penggunaan lahan.

Kegiatan penyuluhan ini mencakup
berbagai aspek, termasuk teknik dan metode
evaluasi lahan, manfaat yang dapat
diperoleh dari evaluasi lahan yang baik,
serta contoh-contoh nyata dari praktik
terbaik dalam pemanfaatan lahan. Dengan
demikian, diharapkan  masyarakat di
Kecamatan Batang Toru dapat mengambil
keputusan yang lebih  baik  terkait
penggunaan lahan, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada pembangunan yang
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.

Studi evaluasi lahan merupakan proses
yang sistematis dalam menilai karakteristik
dan potensi suatu lahan untuk berbagai
penggunaan, seperti pertanian, kehutanan,
pemukiman, dan industri [1-11]. Proses ini
melibatkan analisis berbagai aspek fisik,
kimia, dan biologi tanah, serta faktor-faktor
lingkungan lainnya, seperti iklim, topografi,
dan ketersediaan air. Hasil dari studi ini
digunakan  untuk  menentukan  jenis
penggunaan lahan yang paling sesuai dan
berkelanjutan, serta untuk merencanakan
strategi pengelolaan lahan yang optimal [1-
11]. Evaluasi ini mencakup analisis
kesesuaian lahan, potensi degradasi, serta
dampak terhadap air, tanah, dan
keanekaragaman hayati [2,5-9]. Dalam
konteks  ini,  penyuluhan  mengenai
pentingnya studi evaluasi lahan bagi
masyarakat di Kecamatan Batang Toru
menjadi sangat relevan.

Kesadaran dan pemahaman
masyarakat tentang evaluasi lahan sangat
penting untuk  memastikan bahwa
masyarakat dapat berpartisipasi secara
efektif dalam proses rehabilitasi dan
pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Oleh

sebab itu kegiatan penyuluhan sangat
diperlukan. Penyuluhan merupakan suatu
proses komunikasi yang bertujuan untuk
memberikan  informasi, edukasi, dan
pelatihan kepada individu atau kelompok
masyarakat mengenai suatu topik tertentu
dengan  tujuan  untuk  meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan [12].
Penyuluhan ini diharapkan dapat
meningkatkan kapabilitas masyarakat dalam
pengelolaan lahan, serta memberikan
informasi yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan penggunaan lahan.
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
mendorong partisipasi  aktif masyarakat
dalam merancang dan melaksanakan
langkah-langkah rehabilitasi lahan, sehingga
masyarakat dapat  berkontribusi  pada
rehabilitasi lahan serta kualitas hidup
masyarakat sendiri [13-15].

Mata Pencaharian masyarakat
khususnya di Desa Napa, yang terletak di
Kecamatan Batang Toru, Kabupaten
Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara,
mayoritas (52.98%) adalah petani [16].
Oleh karena itu, penyuluhan tentang
evaluasi lahan bertujuan untuk memperkuat
pemahaman masyarakat tentang pentingnya
mempertahankan fungsi ekologis lahan
sambil mendukung aktivitas ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam jangka panjang,
diharapkan penyuluhan ini akan bermanfaat
bagi masyarakat dalam hal pemenuhan
kebutuhan ekonomi serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan
Batang Toru.

Dengan latar belakang tersebut,
penyuluhan ini akan difokuskan pada
beberapa aspek utama, seperti meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang evaluasi lahan, dan mengembangkan
strategi yang memungkinkan pengelolaan
lahan yang lebih berkelanjutan dan berdaya
guna. Penekanan pada pendidikan dan
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partisipasi masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan untuk
berpartisipasi dalam upaya rehabilitasi dan
pengelolaan lahan secara proaktif dan
berkelanjutan [13-15].

Dengan pendekatan yang holistik dan
partisipatif, penyuluhan ini diharapkan dapat
membangun fondasi yang kuat untuk
pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan
dan responsif terhadap kebutuhan serta
aspirasi masyarakat lokal. Dengan adanya
kegiatan ini, beberapa hal yang dapat
dicapai, diantaranya:

1. Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman

Masyarakat

Pada  umumnya  masyarakat  di
Kecamatan  Batang  Toru  memiliki
pengetahuan yang terbatas tentang evaluasi
lahan. Penyuluhan membantu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya evaluasi lahan. Evaluasi
lahan dapat membantu dalam
mengidentifikasi kecocokan/kesesuaian
karakteristik suatu lahan dengan jenis
tanaman [1-11]. Dengan informasi yang
memadai, masyarakat dapat memahami
pentingnya menjaga kualitas lahan.

2. Pengelolaan Sumber Daya yang Lebih
Baik

_Evaluasi lahan memungkinkan
identifikasi penggunaan lahan yang paling
sesuai dan  berkelanjutan, membantu
masyarakat dalam membuat keputusan yang
lebih baik terkait pengelolaan lahan.
Penyuluhan ~ memberikan  pengetahuan
tentang teknik rehabilitasi lahan, sehingga
lahan dapat digunakan kembali untuk
keperluan produktif lainnya.

3. Penguatan Partisipasi dan Keterlibatan
Masyarakat

Dengan pemahaman yang lebih baik,
masyarakat dapat lebih aktif berpartisipasi
dalam  proses evaluasi lahan  dan

pengambilan keputusan. Penyuluhan
membantu masyarakat memahami hak dan
tanggung jawab  masyarakat  terkait
penggunaan dan pengelolaan lahan di
Kecamatan Batang Toru.

4. Meningkatkan Kerjasama

Penyuluhan menciptakan kesempatan
untuk dialog antara masyarakat, pemerintah,
akademisi, dan perusahaan, sehingga
tercipta kerja sama yang lebih baik dan
berkelanjutan [12].

5. Mendukung Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan

Penyuluhan ini sejalan dengan upaya
mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
Dengan pemahaman dan partisipasi yang
lebih baik, masyarakat, pemerintah, dan
perusahaan dapat bekerja sama untuk
pengelolaan lahan dan lingkungan yang
berkelanjutan [12].

6. Penegakan Regulasi dan Kebijakan
Lingkungan

Penyuluhan mendukung kepatuhan
terhadap regulasi dan kebijakan terkait
lingkungan hidup, yang mengharuskan
evaluasi dan pengelolaan lahan secara
bertanggung jawab. Pengetahuan tentang
evaluasi lahan memungkinkan masyarakat
untuk lebih efektif dalam pengelolaan lahan
dan pelestarian lingkungan_[12].

Kegiatan  ini  bertujuan  untuk
mengedukasi dan meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya evaluasi
lahan dalam pengelolaan dan pemanfaatan
lingkungan di Kecamatan Batang Toru.
Penyuluhan ini juga Dbertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem
(lingkungan) dan mempromosikan praktik-
praktik yang berkelanjutan. Melalui
kegiatan penyuluhan tentang pentingnya
studi evaluasi lahan, diharapkan masyarakat
di Kecamatan Batang Toru dapat
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengelola lahan
mereka secara bijaksana. Dengan demikian,
masyarakat dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka tanpa mengorbankan
lingkungan, menciptakan masa depan yang
lebih baik bagi generasi mendatang.

Metode Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di
Kecamatan Batang Toru pada Bulan
November 2023 dan Mei 2024. Metode
yang digunakan dalam penyuluhan tentang
pentingnya studi evaluasi lahan bagi
masyarakat di Kecamatan Batang Toru
mencakup serangkaian langkah strategis
untuk memastikan penyuluhan berjalan
efektif, interaktif, dan berkelanjutan.
Pendekatan ini  mencakup persiapan,
pelaksanaan, dan  evaluasi  kegiatan
penyuluhan, dengan fokus pada keterlibatan
aktif  masyarakat, kolaborasi  dengan
pemangku kepentingan, dan penggunaan
media yang beragam. Berikut adalah metode
yang diterapkan:

Adapun tahapan dalam kegiatan ini,
adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Penyuluhan
1.1 Analisis Kebutuhan

Bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan  dan  tingkat pemahaman
masyarakat terkait evaluasi lahan. Kegiatan
yang dilakukan meliputi: survei awal,
wawancara dengan tokoh masyarakat, dan
diskusi kelompok terfokus (Focus Group
Discussion/FGD).

1.2 Perancangan Materi Penyuluhan

Kegiatan  ini  bertujuan  untuk
menyusun materi penyuluhan yang relevan,
menarik, dan mudah dipahami oleh
masyarakat lokal. Kegiatan ini meliputi:
presentasi, paparan panduan praktis tentang
evaluasi lahan, serta teknik mitigasi dan
rehabilitasi.

1.3 ldentifikasi dan Pelibatan Pemangku
Kepentingan

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan,  termasuk  masyarakat
(petani dan kelompok tani), akademisi,
pemerintah daerah, dan perusahaan.

2. Pelaksanaan Penyuluhan
2.1 Seminar dan Lokakarya

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
memberikan informasi dan meningkatkan
pemahaman tentang evaluasi lahan secara
langsung.

2.2 Diskusi Kelompok Terarah (FGD)
Kegiatan ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam pandangan masyarakat dan
mendapatkan umpan balik tentang kegiatan
penyuluhan. Kegiatan yang dilakukan
meliputi: fasilitasi FGD (Gambar 1) dengan
kelompok masyarakat yang berbeda untuk
memahami  kebutuhan  spesifik  dan

membahas solusi yang tepat.

Gambar 1. Kegiatan FGD di Kecamatan
Batang Toru, Kabupaten Tapanuli Selatan

2.3 Kunjungan Lapangan dan Demonstrasi

Kegiatan  ini  bertujuan  untuk
memberikan pengalaman praktis tentang
evaluasi lahan [1-11] (Gambar 2).
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Gambar 2. Kondisi lahan pertanian di
Kecamatan Batang Toru

2.4 Penyuluhan Berbasis Media

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
memanfaatkan media untuk penyebaran
informasi yang lebih luas dan berkelanjutan.

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut
3.1 Penilaian Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatan
penyuluhan dan pemahaman serta tindakan

masyarakat. Kegiatan yang dilakukan
meliputi: pembagian Kkuesioner dan
wawancara setelah  penyuluhan untuk
menilai  peningkatan pengetahuan dan

persepsi masyarakat.

3.2 Pengembangan Rencana Tindak Lanjut
Kegiatan ini  bertujuan  untuk
memastikan keberlanjutan dan

pengembangan lebih lanjut dari upaya
penyuluhan.

3.3 Pembuatan Laporan dan Dokumentasi

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
mendokumentasikan hasil penyuluhan untuk
referensi masa depan dan penyebaran
informasi lebih lanjut.

4. Strategi Pengelolaan dan Kolaborasi
4.1 Kerjasama dengan  masyarakat,
pemerintah dan perusahaan

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
memperoleh dukungan dan keterlibatan aktif
dari pemerintah, masyarakat, dan
perusahaan.

4.2 Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah
Kegiatan ini  bertujuan untuk

memastikan keselarasan dengan kebijakan
daerah dan program pemerintah terkait
rehabilitasi dan pengelolaan lahan_(Gambar
3).

Gambar 3. Kolaborasi dengan akademisi,
perusahaan dan Pemerintah daerah

4.3 Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan ini  bertujuan  untuk
membangun kapasitas masyarakat
khususnya petani dan kelompok tani untuk
berpartisipasi aktif dalam evaluasi dan
pengelolaan lahan.

Metode ini dirancang untuk
memastikan bahwa penyuluhan tidak hanya
informatif, tetapi juga memberdayakan
masyarakat untuk memahami dan mengelola
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lahan dengan lebih baik. Pendekatan
partisipatif dan kolaboratif diharapkan dapat
membangun  kesadaran, = meningkatkan
partisipasi aktif, dan memfasilitasi solusi
yang berkelanjutan bagi masyarakat di
Kecamatan Batang Toru.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil kegiatan penyuluhan ini,
sebagian  besar peserta menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep
evaluasi lahan dan pentingnya studi tersebut
dalam mengelola lahan. Hal ini terlihat dari
tes pengetahuan yang diadakan sebelum dan
sesudah penyuluhan (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase hasil tes peserta sebelum
dan setelah kegiatan penyuluhan

Skor nilai Sebelum Setelah
(0-100) penyuluhan | peyuluhan
<50 63,63% 9,09%
50-80 24,24% 21,21%
>80 12,12% 69,69%
Jumlah 100% 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah
kegiatan penyuluhan, terjadi peningkatan
signifikan dalam hasil tes peserta. Lebih
banyak peserta yang mendapatkan nilai
lebih  tinggi (>80) setelah mengikuti
penyuluhan dibandingkan sebelum
penyuluhan. Sebaliknya, persentase peserta
yang mendapatkan nilai rendah (<50)
menurun  drastis  setelah  penyuluhan.
Partisipasi masyarakat dalam diskusi sangat
aktif, sebagian besar peserta terlibat_dalam
memberikan pertanyaan, saran, dan diskusi
mengenai  kegiatan  evaluasi  lahan.
Kunjungan lapangan dan demonstrasi teknik
evaluasi lahan menarik minat peserta untuk
terlibat langsung dalam praktik di lapangan,
yang menunjukkan antusiasme tinggi
terhadap aplikasi praktis dari konsep yang
dipelajari.

Sebagian besar dari peserta menyatakan
kesediaannya untuk berpartisipasi dalam
program rehabilitasi dan pengelolaan lahan.
Hal ini menunjukkan adanya perubahan
sikap yang proaktif dalam pengelolaan
lahan.

Pemerintah  dan  perusahaan  serta
akademisi memberikan dukungan penuh
terhadap penyuluhan ini dengan
menyediakan sumber daya dan informasi
yang diperlukan. Selain itu, Pemerintah
Daerah juga menunjukkan dukungan dengan
memberikan panduan kebijakan dan fasilitas
untuk  pelaksanaan  penyuluhan, serta
mengintegrasikan hasil penyuluhan dalam
rencana pembangunan daerah.

Bagi masyarakat di Kecamatan
Batang Toru, evaluasi lahan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang dampak
langsung terhadap mata pencaharian
masyarakat, seperti pertanian. Kesadaran ini
mendorong masyarakat untuk terlibat dalam

kegiatan ~ pemanfaatan lahan  yang
berkelanjutan.
Pendekatan penyuluhan yang

interaktif dan partisipatif terbukti efektif
dalam  meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan masyarakat. Penggunaan
metode penyuluhan dan kunjungan lapangan
memberikan pengalaman langsung kepada
peserta dan memfasilitasi pembelajaran yang
lebih praktis dan kontekstual. Materi
penyuluhan yang disusun berdasarkan hasil
analisis kebutuhan masyarakat berhasil
menjawab pertanyaan dan kekhawatiran
utama, sehingga peserta dapat memahami
konsep evaluasi lahan dengan lebih baik.
Kegiatan FGD dan kunjungan
lapangan mendorong partisipasi aktif dan
memberi kesempatan kepada masyarakat
untuk menyuarakan pendapat masyarakat
serta terlibat dalam tindakan praktis yang
relevan. Tingkat pemahaman awal yang
rendah mengenai evaluasi lahan
menimbulkan tantangan dalam
menyampaikan materi yang kompleks. Hal
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ini diatasi dengan menggunakan bahasa
yang sederhana dan analogi yang mudah
dipahami.

Menjaga keterlibatan masyarakat dan
pemangku kepentingan dalam jangka
panjang memerlukan strategi komunikasi
dan tindak lanjut yang konsisten. Hal ini
memerlukan koordinasi yang baik antara
berbagai  pihak, termasuk akademisi,
perusahaan dan pemerintah daerah.

Berdasarkan  hasil  studi  dan
penyuluhan, beberapa rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut meliputi:

1. Penyuluhan Berkelanjutan

_Untuk melakukan penyuluhan
berkelanjutan dengan materi yang diperbarui
secara berkala untuk menjaga dan
meningkatkan pemahaman masyarakat.

2. Pelatihan Lanjutan

Mengadakan pelatihan lanjutan untuk
masyarakat yang  berminat  menjadi
fasilitator lokal, sehingga masyarakat dapat
berkontribusi dalam program rehabilitsi dan
pengelolaan lahan yang berkelanjutan.

3. Penguatan Kelompok Tani

Memperkuat ~ kelompok  tani  di
masyarakat dengan dukungan teknis dan
sumber daya untuk memastikan efektivitas
dalam program pelestarian lingkungan.

4. Pemantauan Berkala

Meningkatkan koordinasi antara
masyarakat, perusahaan, akademisi dan
pemerintah  daerah untuk pemantauan
berkala rehabilitasi dan pengelolaan lahan
yang berkelanjutan.

Beberapa poin penting yang menjadi
catatan dari pelaksanaan penyuluhan ini
adalah:

1. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan

Penyuluhan berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
studi evaluasi lahan dalam program
pelestarian lingkungan. Sebelum
penyuluhan, pengetahuan masyarakat
tentang evaluasi lahan sangat terbatas.
Setelah  kegiatan, terjadi  peningkatan
signifikan dalam pemahaman masyarakat

mengenai pentingnya studi evaluasi lahan.
Melalui FGD dan kunjungan lapangan,
masyarakat mendapatkan  pengetahuan
praktis tentang metode evaluasi lahan, yang
dapat diterapkan masyarakat.

2. Partisipasi Aktif Masyarakat

Partisipasi aktif dari masyarakat dalam
diskusi, FGD, dan kunjungan lapangan
menunjukkan antusiasme masyarakat untuk
terlibat langsung dan berkontribusi aktif
dalam rehabiltasi dan pengelolaan lahan
yang berkelanjutan.

3. Kolaborasi yang  Efektif dengan
Pemangku Kepentingan
Dukungan penuh dari pemerintah,
akademisi, perusahaan dan masyarakat,

termasuk, memperkuat efektivitas
penyuluhan [13-15]. Komitmen pemerintah
dan perusahaan untuk

mengimplementasikan  hasil  penyuluhan
menunjukkan adanya sinergi positif antara
masyarakat, pemerintah dan perusahaan
dalam rehabilitasi dan pengelolaan lahan
yang berkelanjutan.

Keterlibatan pemerintah daerah dalam
penyuluhan memastikan bahwa kegiatan ini
selaras dengan kebijakan dan program
pemerintah terkait pertanian berkelanjutan,
serta mendukung implementasi kebijakan
yang lebih responsif terhadap kondisi nyata
di lapangan.

4. Tantangan dalam Pembelajaran
Penggunaan bahasa yang sederhana dan

analogi yang relevan membantu dalam

menyampaikan konsep evaluasi lahan.

5. Rekomendasi untuk Keberlanjutan
Perlunya program penyuluhan yang
berkelanjutan dan penyegaran materi secara
periodik untuk menjaga kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tetap up-to-date.
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